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Academia Award 2008

Kategori I: Sains, Basic Science/Engineering

1. Julian AW Purba:  Peraih Medali Emas IPA OSN 


MASUK dalam nominasi NTT Academia Award 2008, membuat Julian AW Purba dan Samuel Sampe terkejut. Keduanya tidak pernah menyangka bisa masuk dalam ajang bergengsi ini. Bagi keduanya, mendengar nama NTT Academia Award pun tidak pernah, apalagi bisa terpilih dan masuk sebagai nominasi. Nominasi ini membuat Julian terkejut sekaligus bangga.


Julian merupakan salah satu peraih medali emas Olimpiade Sains  Nasional (OSN) di Makassar untuk bidang Matematika dan Ilmu  Pengetahuan Alam (IPA). 

Julian Purba yang kelahiran Jakarta, 7 Oktober 1997 ini seperti tidak percaya. Nama NTT Academia Award sendiri sangat asing baginya. Ia mengaku baru mengetahui nama ini ketika menerima surat dari Forum Academia NTT (FAN)  yang disampaikan oleh Pos Kupang.
 

"Saya sama sekali tidak tahu tentang Academia Award. Saya baru mendengarnya sekarang. Memangnya ada ya, di mana alamatnya. Kok selama ini tidak pernah terdengar," kata bocah bernama lengkap Julian Adity Wijaksono Purba saat ditemui di kediamannya Jalan Perintis Kemerdekaan-Kupang,  tepatnya di belakang Gereja Kota Baru Kupang.


Putra pasangan Rufinus Purba dan dr. Woro Indri ini merupakan siswa kelas VI Sekolah Dasar (SD) Kristen Tunas Bangsa-Kupang. Keberhasilannya masuk nominasi NTT Academia Award ini tidak terlepas dari prestasinya meraih emas bagi tim NTT dalam OSN bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Makassar bulan Agustus lalu.

Menurutnya, sudah banyak sekali orang NTT termasuk anak-anak NTT yang berhasil di mana pun mereka berada dan dalam berbagai bidang. Namun sejauh ini, belum ada perhatian serius dari pihak-pihak yang berwenang sehingga banyak pula yang harus hengkang dari NTT ke daerah lain. Bahkan, mereka memilih menetap di daerah lain ketimbang pulang dan mengabdi di NTT. 


Julian mengaku, penghargaan seperti ini mampu memotivasi masyarakat atau siapa pun untuk mendulang prestasi, termasuk anak-anak SD sampai perguruan tinggi di daerah ini. Julian memang sangat suka dengan pelajaran IPA. Menurutnya, dengan mempelajari IPA, orang akan tahu tentang alam, dan alam sebenarnya sangat dekat dengan manusia. *
2. Samuel H. Sampe: Peraih Medali Emas IPA OSN 

SAMUEL Sampe berhasil mengharumkan nama Propinsi Nusa Tenggara Timur dengan berhasil meraih medali emas dalam Olimpiade Sains Nasional (OSN) bidang Ilmu Pengetahuan Alam di Makassar bulan Agustus 2008. Samuel Sampe  bersama tim OSN NTT berhasil menempati posisi delapan dari 33 propinsi peserta OSN dengan perolehan dua emas dan empat perunggu.


Samuel Sampe, siswa kelas VI B SDK St. Maria Assumpta ini merupakan  putra sulung dari tiga bersaudara pasangan Revly Sampe dan Naomi Dillak. Ia lahir di Hobart-Australia 10 Mei 1997. 


Samuel yang ditemui Pos Kupang di sekolahnya, Selasa (16/12/2008), mengatakan, tidak menyangka bisa masuk nominasi NTT Academia Award. Menurutnya, ajang ini akan memotivasi dirinya untuk terus belajar matematika, karena ia ingin sekali menjadi juara lagi di SMP nanti. 


Dikatakannya, kedua orangtuanya juga sangat mendukung dan meminta dirinya untuk terus belajar mencapai cita-citanya.  "Saya berkeinginan kuat untuk menjadi juara lagi di ajang OSN tingkat SMP nanti. Makanya sejak sekarang saya harus tetap belajar, selain menyiapkan diri mengikuti ujian akhir sekolah. Ajang ini sangat memotivasi saya untuk terus berprestasi," katanya. *
3. Siprianus Paulus Dawan: Penemu Kolektor Gerak Surya

SIPRIANUS Paulus Dawan, mahasiswa Fakultas Sains dan Teknik (FST) Universitas Nusa Cendana (Undana) Kupang, berhasil masuk nominasi peraih NTT Academia Award 2008.  Temuannya pada tahun 2007 berupa Kolektor Gerak Surya memberi solusi mengatasi kekurangan air di daerah pesisir pantai NTT.

Ia dipilih oleh lima orang juri independen yang ditunjuk Forum Academia NTT (FAN) 2008 masuk dalam tiga nominator peraih NTT Academia Award 2008 kategori I yaitu bidang Sains, Basic Science/Engineering. 


Paulus Dawan merupakan mahasiswa Jurusan Fisika-FST Undana yang di akhir masa studinya menemukan Kolektor Gerak Surya yang bisa mengubah air laut menjadi air tawar. Kolektor Gerak Surya menggunakan teknologi destilasi, yaitu proses penyulingan air laut untuk mendapatkan hasil air bersih yang bisa dikonsumsi oleh manusia. Caranya, air laut dimasukkan ke dalam wadah dan digantung di atas dua tiang penyangga. Untuk proses pemanas wadah digunakan tenaga matahari melalui media parabola yang sudah dipasang dengan kepingan kaca cermin. 


Pantulan  cahaya matahari yang difokuskan ke wadah air laut akan menciptakan panas hingga mendidihkan air laut yang ada di dalamnya. Gas yang dihasilkan oleh air laut yang mendidih tersebut akan menjadi tetesan air bersih.  Dia menjelaskan, dalam proses membuat alat ini, dia menghabiskan uang pribadi sebesar Rp  6 juta. Dia sempat meminta bantuan dengan mengajukan proposal ke Pemkot Kupang dan Undana, namun pihak-pihak tersebut memberikan syarat yang tidak mampu dipenuhinya. *
Kategori II: Pembangunan Pertanian, Perkebunan
1. Zet Malelak dan Swasembada Jagung di Uel


Ketika merasa kemampuan teorinya tentang pertanian sudah mencukupi, Zet Malelak tergerak untuk mempraktikkannya agar berguna bagi lebih banyak orang. Kebetulan pada saat bersamaan ada hal yang membuat dia tinggal di Dusun Uel,  Desa Nunkurus, Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur.


Zet Malelak bolehlah disebut sebagai salah seorang manusia ”langka” di NTT. Ia meninggalkan kehidupannya yang relatif mapan di Kupang dan memilih tinggal bersama sekitar 1.600 penduduk Dusun Uel. Kebetulan istrinya, pendeta Adriana Tanggela, juga bisa mendampinginya berkarier di dusun itu.


Dusun Uel bukan daerah subur. Kekeringan kerap melanda kawasan ini. Warga desanya juga miskin dan umumnya bermata pencarian sebagai buruh bangunan atau menjadi tenaga kerja Indonesia di luar negeri. Tak heran, rata-rata tingkat pendidikan warga desa ini hanya sampai sekolah dasar.


Untuk mengubah perilaku masyarakat Dusun Uel, cerita Zet, dia memerlukan waktu tak kurang dari enam tahun. Penduduk dusun ini berasal dari empat suku,  yakni Rote, Alor, Sabu, dan Flores. Mereka umumnya bertemperamen keras, bersikap masa bodoh, relatif pemalas, susah diatur, dan sangat suka pesta.


”Saya pelajari keseluruhan perilaku mereka. Saya ikut mereka ke kebun, ke laut, ke sawah, ke tempat pesta, dan tempat pertemuan mereka. Saya ingin tahu bagaimana sesungguhnya karakter mereka, untuk menentukan bagaimana cara mengubah perilaku mereka. Ini saya sebut rekayasa sosial,” kata Zet, pria asal Kabupaten Rote, saat ditemui di Kupang, beberapa waktu lalu.


Untuk mengubah perilaku hidup warga Uel, cara yang ditempuh Zet justru dengan melakukan terobosan yang cenderung melahirkan ”konflik” antarwarga. Ketika terjadi benturan kepentingan di antara mereka, muncullah ketergantungan pada satu sosok yang mereka percayai. Di saat seperti ini, Zet ”masuk” dan menerapkan visi dan misinya di Dusun Uel.”Mendapatkan kepercayaan dari warga setempat itu penting. Kalau mereka sudah percaya kepada kita, biasanya mereka juga tak segan-segan melakukan apa yang kitaminta,” ujarnya. Zet lalu meminta warga menggali lubang di pekarangan rumah masing-masing,  berukuran sekitar 2 x 2 meter, sebanyak 3-10 lubang. Meskipun lahan pekarangan mereka bisa dikatakan kering, tetapi mereka melakukan apa yang diminta Zet. ”Masyarakat bertanya juga kepada saya, untuk apa lubang-lubang itu. Saya jawab

saja, untuk menanam anakan mangga,” cerita ayah tiga anak ini.

Air hujan


Akan tetapi, lubang-lubang itu sesungguhnya diniatkan Zet untuk ”menanam” air hujan. Ketika warga diberi tahu hal itu, mereka pun bingung. Bagaimana air hujan bisa ditanam? Apa yang akan tumbuh di lahan itu? Apalagi ketika warga melihat air itu langsung meresap dan hilang di dalam tanah.  Dia kemudian meminta warga memblok dua aliran kali kering yang ada di dusun itu untuk menampung air saat hujan. Tujuannya agar air tidak mengalir ke laut, tetapi meresap ke dalam tanah. ”Setelah kondisi tanah siap ditanami, kami menanam jagung, bukan padi,” ucap Zet.  Mengapa menanam jagung? ”Jagung saya pilih setelah saya berdialog secaraimajiner. ’Apakah kamu jagung atau kamu padi yang menjadi makanan pokok orang NTT? Padi tidak menjawab, hanya jagung yang menjawab. Katanya, iya saya makanan pokok orang NTT. Kembalikan saya menjadi milik orang NTT’,” cerita Zet sambil tertawa, mengenang kejadian pada awal dia berada di Uel sekitar 1999.


Kini, warga Uel boleh berbangga, dusun itu telah surplus jagung, dan ini merembet sampai ke Desa Nunkurus. Produksi jagungnya mencapai 20.000 ton per tahun.  Jagung muda atau tua yang dikonsumsi warga Kota Kupang pun sebenarnya bersumber dari Uel. 
Saat Zet tiba di Uel, masyarakat setempat secara umum bisa dikatakan miskin dan tertinggal, bahkan ada yang primitif. Mereka berani melihat Zet hanya dengan mengintip dari balik dinding rumah. Saat itu ada 17 anak balita meninggal karena busung lapar.


Istri Zet, Pdt Adriana Tanggela, pun membantu suaminya memasyarakatkan penanaman jagung. Dia memainkan peran lewat khotbah mengenai jagung sebagai anugerah Tuhan untuk orang Uel yang harus dikembangkan dengan bekerja keras.”Sekarang kami baru sukses sekitar 13-17 persen, meskipun sudah bekerja all out,”  kata Zet merendah. Melihat kesuksesan hasil kebun mereka, warga pun makin percaya Zet memang bermaksud baik. Mereka lalu memberi dia ”gelar” dosen desa. Setelah hasil jagung memadai, lulusan program magister Institut Pertanian Bogor  (IPB) ini menapak langkah lebih lanjut. Zet mengajari masyarakat bagaimana mengolah biji jagung menjadi 40 jenis makanan, di antaranya perkedel jagung, tepung jagung, dan pakan ternak burung.


Maka, jadilah perkedel jagung dari Uel yang dipilih dari bahan baku jagung tua,  bukan jagung muda. Ini demi mendapatkan rasa yang lebih gurih dengan kandungan berkarbohidrat tinggi.”Kami di Uel belakangan ini menanam jagung empat kali dalam setahun secara berurutan sehingga produksi tidak menumpuk, tak ada lagi pengangguran. Selain itu,  kebutuhan pangan warga selalu tersedia dan permintaan konsumen tetap terpenuhi,”  kata Zet.


Ternak sapi, ayam, dan kambing di Uel pun diberi makan jagung. Bahkan, berat ayam di sini mencapai 7 kilogram setelah mengonsumsi ampas jagung selama enam bulan berturut-turut.
Relatif tidak ada lagi warga Uel yang berkeinginan menjadi TKI atau TKW, tak ada lagi busung lapar, juga pada umumnya warga tak lagi hanya duduk di rumah sampai sore hari. Mereka sibuk bekerja di ladang, pekarangan, menggembalakan ternak, atau mencari ikan di laut.


Sistem utang-piutang di antara tetangga yang dipraktikkan turun-temurun juga dihapus. Anak usia sekolah wajib bersekolah. Situasi ini sengaja diciptakan agar warga setempat mampu berkompetisi. Kini sudah ada dua sarjana pertanian, 25 mahasiswa, dan sejumlah tenaga paramedis dari Dusun Uel. Pendapatan per kapita warga yang pada 1999 sebesar Rp 1,4 juta, tahun 2006 naik menjadi Rp 5,5 juta per tahun.


Zet yang juga dosen Fakultas Pertanian Universitas Kristen Artha Wacana  (UKAW) Kupang ini bercerita, Dusun Uel kerap dijadikan pusat studi oleh para mahasiswa dan dosen. Mereka umumnya tertarik pada sistem memblok kali atau sungai menjadi lahan untuk ditanami. Harapan dia, para lulusan Fakultas Pertanian UKAW dapat mengembangkan teori ”tanam air” dan blok sungai di seluruh wilayah. Kata Zet, NTT tak miskin kalau para pemimpin punya terobosan dan visi yang jelas. ”Semua yang saya kerjakan ini terinspirasi oleh mantan Gubernur Ben Mboi. Dia seorang genius untuk ukuran NTT. Sayang, programnya tentang Operasi Nusa Hijau, Nusa Makmur, dan Tanam Air tidak diteruskan pemimpin berikutnya,”ujarnya. (Kompas)*
Data diri 
Nama: Zet Malelak

Istri: Pdt. Adriana Tanggela

Alamat: Dusun Uel, Desa Nunkurus,  Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur.

Pekerjaan: Dosen Fakultas Pertanian UKAW

Pendidikan: Magister IPB

Prestasi: Inovasi Swasembada Jagung dengan teknologi Rainwater Harvesting.

2. Orpha Ruth Naomi Sir: Jadikan Siswa Alor Meraih Pretasi Nasional

NAMA Agodi Legibeka, Mercy Kalatau, Adya Kapukong dan Rany Pellang telah memberikan kebanggaan bagi Masyarakat kabupaten Alor.  Siswa‑siswi SMP Negeri III Kalabahi  ini  telah mengharumkan Kabupaten Alor dan Propinsi NTT di pentas nasional hingga Internasional di Taiwan dengan karya ilmiah dan  hasil karya produk pengolahan makanan. 


Agodi Legibeka dan Mercy Kalatau pada tahun 2006 lewat lomba yang digelar Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) dengan karya ilmiah "Krupuk/Stick Ikan Belo‑Belo" berhasil keluar sebagai juara satu nasional. Demikian pula Adya Kapukong dan Rany Pellang dengan karya ilmiahnya yag berjudul "Es Crim Labu Kuning" dalam tahun 2008 masuk dalam enam besar nasional, dan berhak mengikuti pameran inovasi remaja di  Taiwan.


Siapa di balik sukses para siswa dan siswi tersebut? Sosok yang mengantar anak‑anak tersebut mencapai prestasi tersebut adalah Orpha Ruth Naomi Sir (35), guru di sekolah itu  yang sehari‑harinya menangani mata pelajaran ketrampilan. Naomi adalah wanita asli Pantar yang lahir dan besar di Makasar, namun ia memlih kembali ke Alor. "Ayahanda saya asal Alor dan Ibunda asal Makasar.  Orangtua  bekerja sebagai PNS dan menetap di Makassar," demikian ceritera pembuka Naomi setelah memperkenalkan namanya saat ditemui Pos Kupang, Rabu (3/12/2008) di kantin sekolah tersebut. Selain guru, Naomi juga dipercayakan manajemen sekolah mengurusi kantin sekolah tersebut.


Dengan terus mengumbar senyum, sosok wanita berkulit putih dengan rambut ikal panjang rapih ini telah bersuamikan pria asal Toraja, Petrus Paereng yang juga berprofesi sebagai guru. Keduanya telah memiliki empat orang anak."Saya dan suami tamat di IKIP Ujung Pandang tahun 1997, kemudian menikah. Lalu tahun 2000 suami saya datang ke Alor ikut test PNS dan lulus. Kemudian saya ikut suami, dan tahun 2005 test PNS lulus. Saya ditempatkan oleh pemerintah mengajar di SMPN III hingga saat ini," lanjut Naomi dalam acara perkenalan tersebut.

Sebagai guru pelajaran keterampilan pada SMPN III Kalabahi, tugasnya membimbing siswa untuk mulai berkreasi dengan potensi yang dimiliki daerah tersebut. Dan, bimbingan Naomi tersebut telah membawa anak didiknya meraih prestasi nasional bahkan Internasional. Menurut Naomi, dalam pelajaran keterampilan di sekolah itu ada dua bidang yang diajarkan yaitu kerajinan yang meliputi pelajaran menjahit, dan ketrampilan tangan lainnya. Dan, pelajaran teknologi dimana salah satu pelajaran adalah pengolahan dan pengawetan makanan. Dalam metode pengajarannya, dirinya menyampaikan beberapa ide kepada muridnya, lalu berupaya menggali pikiran kreatif dari murid‑muridnya tentang ide yang disampaikan tersebut. Dengan pikiran kreatif murid, kemudian diupayakan pengembangannya. (okto manehat/pos kupang) 

Prestasi

1. Tahun 2006 membimbing siswa dalam lomba teknologi tepat guna tingkat siswa SMP yang diselenggarakan oleh LIPI dengan judul karya : Krupuk Ikan Belo‑belo dan mendapatkan juara I Tingkat Nasional dan berhak mengikuti gelar TTG di Pontianak.
2. Tahun 2008; membimbing siswa dalam lomba NYIA (National Young Innovator Award) dalam bidang Pangan yang diselenggarakan oleh LIPI dengan judul : Inovasi Es Krim Labu Kuning dan mendapatkan juara 6 dan berhak mengikuti IEYI ( International Exhibition For Young Inventors) di Taipei, Taiwan. Mengikuti Gelar TTG di Semarang.
3. Klinik Hidup Wilhelmus Mimi di Dusun Gere


Selamat datang di "Klinik Agrobisnis Primatani, Desa Koting A, Dusun Gere." Tak banyak yang tahu arti tulisan itu.  Maklum, jaraknya sekitar 22 kilometer arah barat Maumere, Kabupaten Sikka-Flores, Nusa Tenggara Timur. Lokasinya tersembunyi. Sepi. Tanahnya subur. Nyiur melambai disepanjang jalan berbatu menuju lokasi itu. Seolah menyambut setiap pengunjung.  Di tempat ini, Wilhelmus Mimi, kakek berusia 77 tahun, menghabiskan sisa hidupnya.


Sekilas, wajah Moat Tua - sebutan akrab kakek Wilhelmus mulai keriput. Namun suaranya tetap lantang penuh semangat. Gerak-geriknya  masih lincah, meski ototnya mulai kendur. Moat Tua merupakan klinik hidup yang kini mejadi sumber inspirasi bagi  ratusan petani, peneliti maupun para intelektual.  Ia termasuk salah satu  petani kakao yang tetap sukses di tengah jeritan ribuan petani lainnya akibat serangan hama penggerek buah, hama  pemakan batang kakao dan ambruknya harga kakao di pasaran.


Kesuksesan ayah tujuh anak ini diperoleh dari hasil kerja keras selama kurang lebih 26 tahun. "Saya mulai menanam kakao dari tahun 1982," ujarnya. Mulai dari satu pohon kako, kini, luas lahannya terus bertambah menjadi lebih dari dua hektar. Tetapi kisah sukses Moat Tua, bukan tanpa hambatan. Bersama isterinya, Rahma Juang, 71, Moat Tua  pernah mengalami masa paling pahit. Suatu waktu, ia menanam 1300 pohon kakao di dekat pekarangan rumahnya. "Waktu itu, hanya 3 yang hidup. Saya tida tahu mengapa begitu banyak yang  mati. Mungkin karena terlalu banyak air," katanya.


Tetapi, ia tidak putus asa. Justru, aksinya semakin nekat. Hutan kelapa seluas hampir satu hektar, peninggalan leluhurnya dibabat habis. "Ada yang mengira saya gila," katanya. Ternyata, bekas kebun kelapanya disulap menjadi areal perkebunan kakao yang subur. "Seluruh pekarangan rumah, saya tanami kakao. Sebagai pelindung, saya tanam pohon kelapa," lanjutnya.


Kerja keras disertai  ketekunan menempatkan Moat Tua menjadi seorang petani yang benar-benar sukses. Dua dari tujuh anaknya berhasil bergelar  sarjana. "Mereka saya sekolahkan dari hasil menjual kakao," ujarnya. Moat Tua sendiri, tak tamat sekolah dasar.


Perjuangan panjang mengembangkan kakao bukan perkara gampang. Harga kakao yang terus merosot sampai titik terendah Rp6000/kg, disertai penurunan produktifitas akibat serangan hama penyakit, membuat lelaki tua itu harus memeras otak. Ia pun mencoba menerapkan inovasi baru dalam bercocok tanam kakao. Dengan bermodalkan pengetahuan yang diperoleh dari penyuluh perkebunan, Moat Tua mencoba menanam sembilan jenis varietas unggulan sekaligus. "Awalnya saya hanya coba-coba," katanya.


Metode yang digunakan memang sederhana. Batang kakao muda berdiamater 1 centimeter disambung pada batang pohon kakao induk yangproduktifitasny a mulai berkurang.  Cara kerjanya pun gampang. Kulit batang kakao induk di kupas berbentuk kerucut,  kurang lebih tiga centimeter dengan lebar dua centimeter. Sedangkan batang kakao muda diruncing ujungnya, kemudian di ikat pada batang kakao induk.


Selanjutnya dibungkus dengan plastik yang telah disteril agar udara dan hama penyakit tidak mudah menyerang.  Moat Tua menyebut metode ini dengan nama "Sambung Samping". "Kakao hasil sambung samping hanya membutuhkan waktu 1,5 tahun untuk berbuah. Sementara biji kakao yang ditanam membutuhkan waktu paling cepat 4 tahun untuk berbuah," katanya.  Produksinya jauh berbeda. Kakao sambung samping dapat memproduksi empat kali lipat dari kakao biasa. Kualitasnya? "Justru ini yang dicari pedagang Makassar," katanya.


Tak puas dengan metode sambung samping, cara lain pun dicoba. Melalui klinik agrobisnisnya, sejak tahun 2006 lalu, ia mencoba menyambung batang muda dengan pucuk kakao yang baru tumbuh. Caranya pun tidak terlalu rumit. Batang kakao muda berdiamater 1 centimeter diruncing kemudian disambungkan dengan pucuk kakao. Pada bagian sambungan diikat dengan tali rafia, kemudian dibungkus dengan plastik es (kondom)agar terlindung dari cuaca dan hama. Hasilnya? "Luar biasa. Hampir sama dengan cara sambung samping".Warna buah kakao hasil inovasi Moat Tua bervariasi. 
Ada warna merah delima, kuning dan hijau tua. Ukuran  juga berbeda. Buah kakao siap panen, panjangnya minimal 25 centimeter, diameternya sekitar 10 centimeter. Tak heran,  pundi-pundi Moat Tua semakin bertambah. Apalagi, sebagian besar petani kakao di Kabupaten Sikka mulai tertarik dan memintanya menyiapkan bibit kakao berkualitas. "Beberapa pekan lalu, saya mendapat tiga juta rupiah dari hasil menjual anakan," katanya. Dengan kedua metode ini, hasil produksi kakao Moat Tua yang semula hanya berkisar 2-3 ton setiap tahun, kini meningkat menjadi 4-6 ton atau setara dengan Rp 32-48 juta/tahun apabila harga jual kakao Rp 8000/kg. *

Kategori III: Humaniora, Sastra, Sosial/Politik

1. Jeremias Pah: Pelestari Alat Musik Sasando

...Bo Lelebo/Tanah Timor Lelebo/Bae Sonde Bae/Tanah Timor Lebe Bae...
enandung itulah yang dinyanyikan Jeremias Ougust Pah (70), seniman senior Indonesia (maestro) sasando, alat musik tradisional khas Nusa Tenggara Timur (NTT) ketika SH mengunjungi rumahnya di Jalan Timor Raya Kilometer 22 Desa Oebelo, Kabupaten Kupang Tengah, Kamis (31/7) siang. Pemerintah melalui Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Jero Wacik pada 28 Desember 2007 lalu, memberikan penghargaan sebagai seniman senior Indonesia (maestro) yang melestarikan dan mengembangkan seni tradisional musik sasando kepada Jeremias Ougust Pah.


Penghargaan dari pemerintah itu dibingkai dan terpampang jelas di teras depan rumah Jeremias. Teras depan rumahnya yang terbuat dari batang nipah dan bambu serta berlantai semen itulah sebuah ruang pamer sasando. Tiilangga (topi dari daun lontar), gong, gendang kecil dari tempurung, serta tenun ikat khas Rote Ndao tersaji di sana, menyambut setiap pengunjung yang datang.


“Saya ingin musik sasando itu tetap lestari di kalangan generasi muda di Tanah Timor,” demikian impian Jeremias yang langsung mengenakan pakaian adat serta tak ketinggalan tiilangga. Tak lama kemudian Jeremias mengajak SH memperlihatkan cara membuat alat musik sasando. Di samping rumah Jeremias terdapat sebuah ruangan kecil berukuran tidak lebih dari 6 x 10 meter persegi yang dijadikan tempat pembuatan sasando dan cendera mata sasando yang bisa dipesan konsumen. 

“Di ruangan kecil ini saya dan istri saya, Dorce Pah Ndoen, mencoba melestarikan musik sasando sekaligus mengembangkan kerajinan tenun ikat khas Rote Ndao. Saya berharap apa yang saya lakukan bersama istri saya ini mampu melestarikan alat musik ini sampai selamanya,” tuturnya. Saat ditanya mengapa dia membuat pernyataan demikian, pria kelahiran Rote, 22 Oktober itu dengan wajah agak berkerut mengaku kini banyak generasi muda Timor yang mulai bosan mendengarkan suara lengkingan sasando. Di samping itu lagu-lagu yang dimainkan dengan alat musik tradisional ini hanya sebatas lagu-lagu daerah khas NTT. “Generasi muda Timor lebih suka lagu yang keras-keras dan dari luar negeri,” katanya.


Belakangan, padahal banyak orang asing sengaja datang ke rumahnya hanya untuk belajar memainkan alat musik sasando itu. “Saya pernah mengajari 15 turis dari Australia yang ingin belajar memainkan sasando. Bahkan, ada orang Jepang namanya Masamu Takashi yang secara khusus datang ke rumah saya hanya untuk belajar sasando,” katanya bersemangat.  Meski demikian, persoalan itu tidak membuat Jeremias berkecil hati. Dengan sisa-sisa kemampuannya karena termakan usia, dia tiada henti terus memperkenalkan musik sasando bagi generasi muda di Tanah Timor. Untuk mengatasi soal jarak lengkingan sasando yang sebelumnya hanya mampu terdengar 10 meter, Jeremias dengan anak kelimanya, Djitron, pada tahun 1996 membuat sasando elektrik.


Bagian pangkal sasando disambungkan kabel listrik ke sound system atau pengeras suara. Yang terjadi kemudian, nada-nada yang dikeluarkan sasando pun dapat diperdengarkan sampai jarak lebih jauh dari sekadar 10 meter.

Dihargai Orang Jepang


Jeremias pun memperkenalkan alat musik sasando hingga ke Yokohama, Jepang, beberapa tahun lalu. Didampingi istrinya, Dorce Pah Ndoen, Jeremias dengan sepuluh jari tangan memperlihatkan kelincahannya memetik senar sasando yang bertuliskan: 
“Semua yang bernapas memuji Tuhan.” 


Sambutan masyarakat Yokohama pun membuat dirinya menitikkan air mata. Itulah pengalaman yang paling berkesan bagi Jeremias. “Kalau orang asing saja menghargai alat musik tradisional ini, seharusnya orang muda di Tanah Timor lebih mencintainya,” ungkapnya dengan berkaca-kaca. 


Jeremias mempelajari sasando sejak usia lima tahun. Ia belajar memainkan sasando dari sang ayah, Ougust. Ketika itu, Ougust Pah ditunjuk Raja Rote untuk memainkan alat musik apa saja untuk menghibur tamu di kerajaan. Setelah sang ayah meninggal pada 1972, Jeremias menggantikan peran ayahnya sebagai penerus dan pengembang sasando.


Pada tahun 1985, ia memutuskan pindah ke Kupang dan menetap di Desa Oebelo, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang. Di tempat ini, ia mulaimengembangkan dan memperkenalkan sasando kepada kalangan luas.

Agar sasando tak punah ditelan masa, Jeremias mengajari anak kelimanya, Djitron Pah. 
“Saya berharap anak saya itu bisa melanjutkan impian saya agar musik sasando tetap lestari sepanjang massa,” tambahnya.  Ketika SH pamit untuk meneruskan perjalanan, Jeremias mengambil sasandonya dan kembali melantunkan lagu khas Rote dengan lirik berbeda. Begini liriknya:… Bo Lelebo/Tanah Timor Lelebo/Meski miskin, lapar, dan kering/NTT tetap Lebe Bae..... (Suara Pembaruan)
2. Yovita Meta: Menduniakan Tenun Biboki

Penampilannya sangat sederhana, gaya bicaranya pun sangat santun. Tapi siapa nyana dalam pribadi yang santun dan sederhana itu tersimpan ide brilian yang mampu membuat dunia berpaling memperhatikan apa yang dilakukannya. Maria Yovita Meta-Bastian, begitu nama lengkap wanita paruh baya ini.


Dialah orang pertama dari Indonesia yang hari ini akan menerima penghargaan Prince Claus Award, sebuah penghargaan bagi pelestari seni tradisional dan kebudayaan yang diberikan oleh Prince Claus Fund, lembaga nirlaba yang awalnya didirikan untuk memperingati ulang tahun ke-70 Pangeran Claus, yang berpusat di Den Haag, Belanda.


Lembaga inilah yang diam-diam memperhatikan kerja keras Ibu Vita, begitu Yovita biasa dipanggil, dalam mengembangkan seni tenun tradisional Biboki, Timor. Saat ditemui Koran Tempo di kediamannya, Jalan Seroja, Kefamenanu, ibu kota Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), Jumat pekan lalu, Direktur Yayasan Tafen Pah ini terlihat sumringah. "Ya, saya telah mendapat surat pemberitahuan dari Mr. Els van der Plas, Directur Prince Claus Fund, tentang penghargaan itu. Juga telepon dari sekretaris Prince Claus Fund, Fariba Bruin," ujar Ibu Vita saat Koran Tempo menanyakan kabar penghargaan yang bakal diterimanya.


Menurut Ibu Vita, ia tak akan menerima sendiri penghargaan itu di Den Haag. Seperti pemberitahuan melalui e-mail yang diterimanya dari Kedutaan Besar Belanda di Jakarta, penghargaan itu akan diterimanya bersamaan dengan pembukaan pameran Yayasan Tafen Pah di Erasmus Huis, Jakarta, pada 14 Januari 2004.Saat ditanya apakah ia senang dengan penghargaan itu, ia hanya tersenyum.


"Sebenarnya dengan segala keterbatasan yang saya miliki, sedikit pun saya tidak pernah bermimpi bahwa pada suatu saat saya akan mendapat penghargaan dari dunia internasional, " kata Ibu Vita merendah. "Yang menjadi harapan saya adalah kaum kecil dapat menolong diri mereka sendiri dan memperbaiki status sosial kaum perempuan serta melestarikan budaya leluhur mereka," ujarnya lagi tentang apa yang dikerjakannya selama ini.


Barangkali memang sudah menjadi pembawaan Yovita bila ia tak pernah merasa lebih besar dibandingkan siapa pun yang selama ini diajaknya mengembangkan tenun Biboki. Ia mengaku, sebenarnya dia hanyalah melakukan apa yang diamanahkan orangtuanya dulu."Orangtua saya sejak kecil mengajarkan agar kami sekeluarga bisa bermanfaat bagi sesama, sehingga prinsip itulah yang saya gunakan," katanya.Bagi saya, akunya, setiap orang yang mendapat kesempatan untuk hidup telah dikaruniakan talenta dari Tuhan. Karena itu, kalau Tuhan masih memperkenankan seseorang untuk hidup, hidup itu harus berguna. "Untuk itulah, saya harus melakukan sesuatu sehingga paling tidak orang tahu bahwa saya punya kontribusi untuk masyarakat."


Ungkapan tulus wanita kelahiran Kefamenanu, 4 Desember 1955, ini bukan sekadar basa-basi. Buktinya bisa ditengok dari kerja kerasnya mempertahankan budaya dan menanamkan rasa cinta terhadap hasil karya tenun ikat Timor yang telah dilakukan sejak lebih dari 10 tahun silam. Secara bertahap, Yovita mencoba terus mengembangkan tenun dengan motif asli Biboki, sebuah kecamatan di TTU, dengan inovasi dan pendekatan yang lebih modern. "Saya memulai usaha untuk melestarikan tenun ikat Timor, dengan filosofi membangun daerah dengan apa adanya dan sebagaimana adanya."


Berlandaskan filosofi itulah, wanita yang mengaku lebih betah hidup sebagai dan dengan warga di desa ini, memulai kerja kerasnya. Usaha untuk melestarikan tenun ikat Timor, ia tekuni sejak Juli 1989. "Waktu itu, kami mulai membina satu kelompok perajin tenun ikat dengan jumlah anggota hanya 8 orang. Mereka adalah warga Desa Matabesi, Kecamatan Biboki Selatan. Sekarang, sudah ada kelompok-kelompok tenun, dan saya dipercayakan sebagai koordinator sanggar. Sanggar kami namanya Sanggar Biboki, di bawah Yayasan Tafen Pah," kata Yovita, yang juga pernah menerima penghargaan Upakarti dari
Presiden Soeharto atas jasanya dalam mengembangkan home industry.


Ternyata, apa yang dilakukannya, diam-diam mendapat penilaian dari para pemerhati budaya internasional. Mungkin, bagi Indonesia, apa yang dilakukan Yovita Meta merupakan hal yang biasa-biasa saja. Tetapi, bagi dunia internasional, kerja keras dan prestasi yang dilakukan Yovita merupakan hal yang luar biasa dan layak mendapat pengakuan dunia.


Menurut Yovita, ia mulai memperkenalkan tenun Biboki ke dunia internasional dari kerja yang tak sengaja. Ketika itu, katanya, lembaga yang dikembangkannya kesulitan dalam memasarkan produk kelompok binaannya. Kemudian, dengan modal kerja yang sangat kecil, ia mencoba untuk membeli produk yang dikembangkan kelompoknya. Dari sana, ia berusaha memasarkan dan mulai menjalin kerja sama dengan berbagai lembaga yang mendukung pengembangan usaha ini.


Pada 1990, Yovita mengaku, lembaganya berhasil menjalin kerja sama dengan NTT-IADP. Kemudian, atas kebaikan Ibu Cecilia Ng. dari NTT-IADP, kerja Tafen Pah terdengar ke negara lain. Menurut Yovita, Ibu Cecilia berkirim surat kepada temannya yang kebetulan bekerja sebagai kurator di Museum Northern Territory Museum of Arts and Sciences bulocky Poit, Fannie Bay Darwin, Australia. Tak lama setelah itu, pihak museum tersebut mengirimkan uang 1.000 dolar Australia. "Saat itu kami tukar dengan uang Indonesia menjadi Rp 1.445.000," ujar Yovita tentang cikal bakal modal usaha yang membuat tenun Biboki mendunia.


Menurut dia, dorongan untuk mengembangkan usaha tenun ikat Timor sebenarnya pertama kali muncul saat dirinya melakukan studi banding ke Pulau Sabu (salah satu pulau di NTT) atas biaya NADP, sebuah lembaga internasional. "Pada 1989 kami diajak NADP untuk studi banding ke kelompok tenun Ikat milik Radja Haba yang ada di wilayah Sabu. Setelah studi banding, saya seperti ditantang. Mengapa Radja Haba bisa melakukan pendampingan terhadap kelompok tenun ikat dan sukses, sedangkan saya tidak?" katanya.  Sejak itulah ia nekat untuk terjun mengembangkan tenun Biboki. Diawali dengan hanya satu penenun, dengan delapan anggota, di satu desa, kini berkembang menjadi 12 desa dengan 406 anggota dan 25 kelompok usaha. Semua hasil tenunan menggunakan bahan lokal yang berasal dari kapas, akar mengkudu, daun tarum, daun kunyit, dan sejenis lumpur berwarna biru.
 "Lumpur itu digunakan sebagai bahan pewarna, sedangkan bahan lainnya berfungsi sebagai pengawet, penambah warna, dan pelekat," katanya. Untuk menghasilkan sebuah tenunan khas Biboki, seperti selendang kain kapas, dibutuhkan waktu yang tidak terlalu lama, tergantung pada ukuran dan motif yang diinginkan.


Motif kain tenun Biboki yang berhasil dikembangkannya, kini bisa dijual dengan harga bervariasi, Rp 185 ribu hingga jutaan rupiah. "Dengan adanya sanggar dan kelompok usaha tenun ikat di 12 desa di Kecamatan Biboki Selatan, penghasilan warga yang mulanya hanya berkisar sekitar Rp 50 ribu per bulan, berkembang menjadi ratusan ribu setiap bulan," dia melanjutkan.
Dengan adanya kelompok-kelompok usaha tersebut, secara ekonomis dapat memacu perekonomian warga sekaligus melestarikan budaya daerah yang merupakan kekayaan bangsa Indonesia dan tidak mungkin dimiliki oleh negara lainnya. (jems de fortuna)
Data Diri :

Nama Lengkap : Maria Yovita Meta-Bastian

Tempat/Tanggal Lahir : Kefamenanu, 4 Desember 1955

Suami: Drs. AJ Meta (alm.)
3. Dari Udik Menembus Jakarta 

· Dominggas Soi Bere

· Armince Theresia Asa

· Yosefina Koly Loi


DOMINGGAS Soi Bere, Armince Theresia Asa dan Maria Yosefina Koly Loi hanyalah anak-anak kampung. Hari-hari mereka diwarnai suasana kampung. Tidak pernah terbayangkan kalau mereka bisa melihat Kota Kupang, ibu kota Provinsi NTT. Lebih tidak terbayangkan lagi, mereka bisa naik pesawat dan sampai di Kota Jakarta. 


Selama ini ketiganya baru melihat hangat geliat kehidupan kota di Atambua, ibu kota Kabupaten Belu. Untuk mengikuti pendidikan, mereka pun tidak bisa masuk sekolah reguler.  Mereka  hanya bisa masuk SMP Terbuka di Wedomu,  Kecamatan Tasifeto Timur (Tastim), Kabupaten Belu. Meskipun letaknya hanya 15 kilometer dari Atambua, lokasi sekolah ini dianggap udik. Letaknya di pedalaman, sekitar 5 kilometer dari ruas jalan Atambua-Lahurus. 
Namun sekolah ini sudah mengantar ketiga siswi ini mengukir prestasi di tingkat nasional. Mereka membuktikan bahwa mereka orang kampung, tapi bukan kampungan. Orang kampung terbukti mampu mengukir prestasi spektakuler di tingkat nasional. Berkat keterampilan tenun ikat, ketiganya sudah mengharumkan nama Provinsi NTT di tingkat nasional dengan meraih juara II lomba motivasi belajar mandiri (Lomojari). Ketiganya mampu menyisihkan 38 peserta dari 33 provinsi seluruh Indonesia yang mengikuti ajang tahunan ini. 

Ketika Pos Kupang menemui mereka di sekolah itu pekan lalu, luapan kegembiraan terpancar dari wajah mereka. Hermelinda Abu Lelo, guru pembimbing  berbadan ramping, dialah yang memperkenalkan Pos Kupang kepada tiga siswi berprestasi itu. 

Mengenakan pakaian Pramuka, ketiganya dengan lugas menceritakan pengalaman mereka yang tidak terlupakan itu.


"Kami bertiga selama ini belum pernah keluar dari Belu. Untuk pergi ke Kupang saja,  baru pertama kali, waktu kami mau ke Jakarta. Apalagi naik pesawat terbang dan lihat Jakarta. Kami bertiga tidak pernah membayangkan itu. Memang selama ini kami diberikan latihan keterampilan tenun ikat, tapi kami tidak bayangkan kalau kami yang dipilih ke Jakarta," ujar Armince Asa.


Armince bahkan menceritakan kalau mereka bertiga di diberi tahu kepala sekolah dan guru pembimbing secara mendadak sehingga antara percaya dan tidak percaya mereka harus meninggalkan Belu menuju Jakarta, mengikuti Lomojari tingkat nasional. 

Perasaan takut, cemas, dan senang berbaur menyelimuti ketiga siswi ini ketika mengikuti lomba. Bagaimana tidak, mereka  harus bersaing dengan 38 peserta dari seluruh Indonesia. Menghadapi ajang ini, kata Armince, mereka mendapat bimbingan teknis pembuatan tenun ikat, baik oleh guru pembimbing maupun ibu-ibu yang ada di sekitar sekolah. Bimbingan itu berlangsung selama dua pekan.


"Kami di rumah memang sudah sering menenun. Orangtua kami sudah mengajarkan bagaimana menenun dengan baik. Di sekolah kami punya gedung darurat sebagai tempat latihan menenun. Peralatannya sangat sederhana. Tiap hari kami latihan. Begitu ditunjuk mengikuti lomba di Jakarta, kami sudah siap," tutur Armince.


Karena merasa persiapannya singkat saja, mereka pun tidak pernah menargetkan untuk meraih  juara. Kepala sekolah hanya memotivasi mereka untuk tampil sebaik-baiknya. Tidak boleh membuat malu Pemerintah Kabupaten Belu dan Pemerintah Provinsi NTT. 


"Pak kepala sekolah hanya pesan kami, 'Jangan buat malu kita. Kamu harus tampil maksimal meskipun tidak juara. Kamu harus tunjukkan  bahwa NTT bisa bersaing di tingkat nasional'. Pesan pak kepala ini kami pegang terus selama lomba. Kami tampil apa adanya," kata Maria. Pengalaman yang tidak pernah mereka bayangkan bahwa dalam pelaksanaan lomba itu tim juri tidak pernah mereka ketahui. Tim juri tampil seperti pengunjung. Bahkan satu di antaranya ingin mencoba proses tenun itu. "Ada satu ibu yang datang ke tempat lomba lalu bilang, 'Tolong ajarkan saya menenun'. Kami bertiga pun mulai mengajarkan proses menenun, mulai dari memintal benang sampai dengan menenun," tutur ketiganya. 


Terakhir, pada saat pengumuman hasil lomba, baru mereka terkejut kalau ibu yang minta diajarkan cara menenun itu anggota tim juri. Luapan kegembiraan pun tidak terbendung begitu tim juri mengumumkan bahwa peserta dari NTT meraih juara II Lomojari. "Kami bertiga langsung menangis," jelas ketiganya sambil tersenyum.Keharuan mendalam juga ditunjukkan guru pembimbing, Hermelinda Abu Lelo. Menurut dia, prestasi yang diraih anak-anak ini buah dari ketekunan, ketabahan yang ditanamkan selama ini. 


Persiapan untuk menghadapi lomba tersebut, katanya, hanya dilakukan dua minggu (19 Juli-2 Agustus 2008) karena pada tanggal 3 Agustus peserta sudah berangkat ke Jakarta. Namun, dalam kesederhanaan, anak-anak sangat terampil, bahkan lancar memperagakan seluruh proses pembuatan tenun ikat di hadapan penonton dan tim juri.


"Anak-anak tampil sangat sempurna. Mereka begitu lancar memperagakan teknik menenun mulai dari awal sampai menghasilkan sebuah sarung untuk dipasarkan," tutur Ermelinda. Menurut Ermelinda, sarana untuk mendidik anak-anak di sekolahnya menjadi terampil menenun tidak luar biasa. Mereka hanya mempunyai sebuah gedung darurat beratap gewang, dengan ukuran 20 x10 meter, berlantai tanah. Di situlah para siswa berlatih menenun setiap hari. "Tapi gedung reyot ini tidak mematahkan semangat anak-anak untuk meraih prestasi," ungkap Hermelinda penuh semangat. *
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